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Abstrak  

Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis lpeserta ldidik. lJenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian lex lpost lfacto. lPopulasi ldalam lpenelitian lini 

ladalah lseluruh lpeserta ldidik lkelas lVII lSMP lnegeri l7 lKota lBengkulu ltahun lajaran l2022/2023. lSampel ldalam 

lpenelitian lini ladalah lpeserta ldidik lkelas lVII lC ldan lVII lE ldengan ljumlah l39 lorang lyang ldipilih ldengan lteknik 

lpurposive lsampling. lTeknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik ltes ldan lnon ltes ldengan linstrumen 

llembar langket ldan ltes lsoal. lUji lhipotesis lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah luji lanalisis lkovarian. lHasil 

ldari lpengujian lhipotesis ldiperoleh lnilai l𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(7,818) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,113) lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lterdapat lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik. l 

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Peserta Didik SMP 

 

Abstract      
This study aims to determine the effect of emotional intelligence on students' mathematical problem solving 

abilities.Type of this research is ex post facto research. The population in this study were all class VII students of 

SMP Negeri 7 Bengkulu City for the 2022/2023 academic year. The sample in this study were students in class 

VII C and VII E with a total of 39 people selected by purposive sampling technique. Data collection techniques 

in this study were test and non-test techniques with questionnaire sheet instruments and test questions. The results 

of testing the hypothesis obtained the value of 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡(7,818) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒(4,113) so it can be concluded that there 

is an influence of emotional intelligence on students' mathematical problem solving abilities. 

Keywords : Emotional Intelegence, Junior High School Students, Mathematical Problem Solving Ability 
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PENDAHULUAN       

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik pada 

setiap jenjang pendidikan. Pentingnya matematika tidak hanya dipelajari di dalam kelas, tetapi 

matematika sangat erat kaitannya dengan aktivitas kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang tertuang 

dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, matematika lmerupakan lilmu lyang lmendasari 

lperkembangan lteknologi lmodern, lyang lberperan lpenting ldalam lberbagai ldisiplin lilmu ldan ldapat 

lmemajukan ldaya lpikir lmanusia. lSetiap lorang lyang lmempelajari lilmu lmatematika lakan ldibekali 

lketerampilan lyang ldiperlukan luntuk lberpikir llogis, lanalistis, lsistematis, lkritis, ldan lkreatif lserta lmemiliki 

lkemampuan lmemecahkan lmasalah lyang lkompleks ldan lnon lrutin. l 

Kemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lmerupakan lsalah lsatu ltujuan lpembelajaran lmatematika 

l(Permendikbud, l2014). lKemampuan lpemecahan lmasalah lmerupakan lkemampuan lpeserta ldidik ldalam 

lmemecahkan lmasalah lyang lkompleks ldan lnon lrutin l(Rambe & Afri, 2020). lPeserta ldidik ldapat 

lmemecahkan lmasalah lmatematis lnon lrutin lapabila llangkah-langkah ldalam lpemecahan lmasalah ldapat 
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lterpenuhi. lSebagaimana lyang ldinyatakan loleh lPolya l(1973) lterdapat lempat llangkah lyang ldilakukan 

lpeserta ldidik ldalam lmemecahkan lmasalah, lyaitu: l1) lmemahami lmasalah lyang lditunjukkan ldengan 

lmengidentifikasi lunsur-unsur lyang ldiketahui, lditanyakan, ldan lkecukupan lunsur lyang ldiperlukan; l2) 

lmerencanakan lpemecahan lmasalah lyaitu ldengan lmengidentifikasi lstrategi-strategi lpemecahan lmasalah 

lyang lsesuai luntuk lmenyelesaikan lmasalah; l3) lmelaksanakan lrencana lpemecahan lyaitu lmelaksanakan 

lpenyelesaian lsoal lsesuai ldengan lstrategi lyang ltelah ldirencanakan; ldan l4) lmemeriksa lkembali lyaitu 

lmelakukan lpengecekan lkembali lterhadap lproses ldan lmembuat lkesimpulan ldari lmasalah lyang ltelah 

ldiselesaikan. 

Kemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lharus ldibangun ldan ldipelajari lsetiap lpeserta ldidik 

lkarena ldapat lmembantu lpeserta ldidik lmemperoleh lpengalaman lmenggunakan lpengetahuan ldan 

lketerampilan lyang lsudah ldimiliknya luntuk lditerapkan ldalam lmenyelesaikan lsoal-soal ldalam lbentuk 

lmasalah latau laplikasi l(Ariati & Hartati, 2017). lPeserta ldidik lyang lmemiliki lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis lakan ldapat lmemahami, lmenerapkan, ldan lmembuat lhubungan lantar lide ldalam lkonteks 

lmatematika luntuk lmengembangkan lpemahaman lmatematika. lDengan ldemikian lpeserta ldidik ldiharapkan 

ldapat lmemiliki lkemampuan lpemecahan lmasalah lyang lbaik. l 

Fakta lyang lterjadi lpada lsaat lini l lbahwa lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik 

ltergolong lmasih lrendah. lPeserta ldidik lkurang lmampu lmenyelesaikan lsoal lpemecahan lmasalah l(Sopian & 

Afriansyah, 2017). lHal lini ldikarenakan lpeserta ldidik lkurang lmampu lmemahami linformasi lpada lsoal, 

lpeserta ldidik lkurang lmampu lmembuat lmodel lmatematis ldan lpeserta ldidik lkurang lteliti ldalam 

lmenyelesaikan lsoal l(Utami & Wutsqa, 2017). l 

Berdasarkan lhasil lobservasi lpeneliti lselama lkegiatan lPengenalan lLapangan lPersekolahan l(PLP) lII 

ldan lwawancara ldengan lsalah lsatu lguru lmatematika lkelas lVII lSMP lNegeri l7 lKota lBengkulu, ldikatakan 

lbahwa lkemampuan lpemecahan lmasalah lpeserta ldidik lmasih lbelum lmemuaskan. lHal lini ljuga ldapat ldilihat 

lberdasarkan lrata-rata lnilai lujian ltengah lsemester lmatematika lyang lmasih lrendah lyaitu l45,99. lBeliau ljuga 

lmengatakan lketika lpeserta ldidik ldiberikan lsoal lnon lrutin lmaka lpeserta ldidik ltidak ldapat 

lmenyelesaikannya ldikarenakan lpeserta ldidik lsulit lmemahami lsoal, ltidak lmampu lmenggali linformasi latau 

lkonsep lyang lterkandung ldalam lsoal, ldan lsulit lmenerjemahkan lsoal lyang lberkaitan ldengan lkehidupan 

lsehari-hari lke ldalam lbahasa lmatematika. lPeserta ldidik lterbiasa lmenggunakan lrumus ldan lcontoh lsoal lyang 

ldiberikan loleh lguru. lHal lini lmengakibatkan lketika lmengalami lkesulitan, lpeserta ldidik lcenderung lmudah 

lmenyerah ldalam lmengerjakan lsoal l ltanpa lberusaha lterlebih ldahulu luntuk lmencari lsolusi ldari lsoal ltersebut. 

lKemudian lpada lsaat lpembelajaran lberlangsung lmasih lada lpeserta ldidik lyang ltidak lfokus ldan ltidak 

lmemperhatikan lpenjelasan lguru. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lrendahnya lmotivasi lpeserta ldidik luntuk 

lmemahami ldan lmenyelesaikan lsoal lmatematika ldan lkurangnya lkesadaran ldiri ltentang lhal lyang lmenjadi 

ltanggung ljawab lpeserta ldidik luntuk lberpartisipasi ldalam lkegiatan lkelas. lRendahnya lmotivasi ldan 

lkesadaran ldiri ldapat lmengakibatkan lrendahnya lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik 

l(Rakhmat, 2009). lMotivasi ldan lkesadaran ldiri lini lmerupakan lsalah lsatu laspek ldari lkecerdasan lemosional. 

l l l 
Salah lsatu lfaktor linternal lyang lmempengaruhi lhasil lbelajar lmatematika lpeserta ldidik lyaitu 

lkecerdasan lemosional l(Suhendri, 2011). lKecerdasan lemosinal lmerupakan lkemampuan lseseorang luntuk 

lmengatur lkehidupan lemosinya ldengan lintelegensi lyang ldimilikinya, lmenjaga lkeseimbangan lemosi ldan 

lcara lpengungkapannya lmelalui lkemampuan lkesadaran ldiri, lpengendalian ldiri, lmotivasi ldiri, lempati, ldan 

lketerampilan lsosial l(Goleman, l2020). lYusuf l(2020) lmengungkapkan laspek-aspek lkecerdasan lemosional 

lberdasarkan lteori lGoleman lada l5 lyaitu lkesadaran ldiri, lmengelola lemosi, lmemanfaatkan lemosi lsecara 

lproduktif, lempati ldan lmembina lhubungan. lKecerdasan lemosional lmerupakan lsuatu lhal lyang ldiperlukan 

lpeserta ldidik ldalam lproses lpembelajaran. lPeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional lyang lbaik ldapat 

lmengendalikan ldiri ldengan lbaik ldalam lproses lpembelajaran ldan lmemiliki lkesadaran lyang ltinggi lakan 

lpentingnya lbelajar l(Idrus let lal., l2020). lPeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional lyang lrendah 
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lmengalami lkesulitan luntuk lmeyakinkan ldirinya lsendiri ltentang lapa lyang lmenjadi ltanggung ljawabnya 

lsebagai lpeserta ldidik luntuk lberpartisipasi ldalam lkegiatan lkelas, ltidak ldapat lmenumbuhkan lrasa lpercaya 

ldiri luntuk lmemecahkan lmasalah lsesuai ldengan lkemampuannya, ldan ltidak ldapat lmengendalikan 

lemosinya. lHal lini lakan lmempengaruhi lkeinginan lpeserta ldidik luntuk lbelajar ldan lsulit luntuk 

lmembangkitkan lminat luntuk lbelajar lmandiri l(Kusmayanti, l2018). L 

Kecerdasan lemosional ljuga ldiperlukan lpeserta ldidik ldalam lproses lpemecahan lmasalah lmatematis. 

lPemecahan lmasalah lmatematika lyang lbersifat lnon lrutin ldan lmembutuhkan ltingkat lpemahaman lyang 

ltidak lsederhana lmengharuskan lpeserta ldidik luntuk lmemiliki lkonsentrasi, lkesabaran ldan lketelitian l(Dini 

let lal., l2021). lNamun luntuk lmengelola lkonsentrasi, lkesabaran ldan lketelitian lpeserta ldidik lmemerlukan 

lpengelolaan lemosi lyang ltepat lagar ltidak lmudah lmenyerah ldalam lmenyelesaikan lmasalah l(Dini let lal., 

l2021). lPengelolaan lemosi ldisini lerat lkaitannya ldengan lkecerdasan lemosional l(Ventini let lal., l2018). l 

Berdasarkan lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lAshari let lal l(2020) lditemukan ladanya lpengaruh 

lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematika lpeserta ldidik ldi lSMP lKota 

lPalopo. lPeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional lyang lrendah lmengalami lkesulitan ldalam lmelakukan 

lproses lberfikir lpemecahan lmasalah ldan lpeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional ltinggi lmampu 

lmelakukan lproses lberfikir lpemecahan lmasalah ldengan lbaik l(Supriadi let lal., l2015). Hal ini berarti 

semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki peserta didik, maka semakin tinggi juga kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Pengaruh ini sangat penting untuk diketahui dalam rangka 

memaksimalkan upaya guru untuk memperhatikan kecerdasan emosional sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Penelitian ini masih belum banyak di teliti 

terutama di Bengkulu pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Oleh karena itu, peneliti 

berminat melakukan penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis khususnya di Bengkulu. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  

 

METODE      

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto merupakan penelitian 

dimana rangkaian variabel-variabel bebas telah terjadi, ketika peneliti mulai melakukan pengamatan 

terhadap variabel terikat (Sukardi, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu variabel independen, kovariat, dan dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional. Variabel kovariat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan awal peserta didik yang dilihat dari nilai rapor dan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan analisis kovarian. Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel  

1. 

Tabel 1. Rancangan Analisis Kovarian 

No 
A B 

𝑋 𝑌 𝑋 𝑌 

1 𝑋𝐴 𝑌𝐴 𝑋𝐵 𝑌𝐵 

2 … … … … 

3     

… … … … … 

 ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 ∑ 𝑋 ∑ 𝑌 

Sumber: (Syarifuddin, 2019) 
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Keterangan: 

A :  kecerdasan emosional rendah 

B :  kecerdasan emoisonal tinggi 

X :  nilai kemampuan awal 

Y : nilai kemampuan pemecahan masalah 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Kota Bengkulu 

tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Adapun sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas VII C dan VII E yang berjumlah 39 

orang.  

Teknik lpengumpulan ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lteknik lnon ltes ldan ltes. lTeknik 

lnon ltes ldengan lmemberikan langket lkecerdasan lemosional. lKecerdasan lemosional lpeserta ldidik ldiukur 

lberdasarkan laspek lkecerdasan lemosional lyang lmengacu lpada lpendapat lDaniel lGoleman lyang ltelah 

ldikembangkan loleh lYusuf l(2020) lyaitu lkesadaran ldiri, lmengelola lemosi, lmemanfaatkan lemosi lsecara 

lproduktif, lempati, ldan lmembina lhubungan. lSebelum langket lkecerdasan lemosional ldiberikan lkepada 

lsubjek lpenelitian lmaka langket lkecerdasan lemosional lterlebih ldahulu lakan ldilakukan luji lvaliditas llogis 

ldan lvaliditas lempiris. lValiditas llogis langket lkecedasan lemosional ldiberikan lkepada l4 lvalidator lyang 

lterdiri ldari l1 ldosen lpendidikan lmatematika lUniversitas lBengkulu, l1 ldosen lpendidikan lbimbingan ldan 

lkonseling lUniversitas lBengkulu, ldan l2 lguru lmatematika lSMP lnegeri l7 lkota lBengkulu. lHasil lpenilaian 

ldari lbeberapa lvalidator lkemudian ldilakukan luji lpanelis linstrumen lyaitu luji lvaliditas lAiken’s ldan 

lreliabilitas lHoyt. lSetelah ldilakukan luji lvaliditas lAiken’s ldan lreliabilitas lHoyt ldiperoleh lbahwa lsemua 

langket lkecerdasan lemosional lsudah lvalid ldan lreliabel. l 

Selanjutnya linstrumen langket lkecerdasan lemosional lyang ltelah ldisusun ldiujicobakan luntuk 

lmendapatkan lgambaran lsecara lempirik ltentang lkelayakan langket lkecerdasan lemosional. lAngket 

lkecerdasan lemosional ldiujicobakan ldi lkelas lVII lD lSMP lNegeri l7 lKota lBengkulu. lAngket lyang 

ldiujicobakan lsebanyak l30 litem lpernyataan. lHasil luji lcoba langket lkemudian ldilakukan lanalisis litem lyaitu 

luji lvaliditas ldan lreliabilitas. lBerdasarkan lhasil luji lcoba langket ldiperoleh l27 litem lpernyataan lyang lvalid 

ldan lreliabel, lsehingga l27 litem lpernyataan langket lyang ldapat ldigunakan luntuk lmengukur ltingkat 

lkecerdasan lemosional lpeserta ldidik. lAdapun l linstrumen langket lkecerdasan lemosional lyang lsudah lvalid 

ldan lreliabel ldapat ldilihat lpada ltabel l2. 

 

Tabel l2. lInstrumen lAngket lKecerdasan lEmosional 

No Aspek Indikator 
Nomor lItem Jumlah 

lButir + - 

1.  Kesadaran ldiri 

Mengenal ldan lmerasakan lemosi lsendiri 1 2 

4 Mengenal lpengaruh lperasaan lterhadap ltindakan 3 - 

Mengenal lpenyebab lperasaan lyang ltimbul 4 - 

2.  Mengelola lemosi 

Bersikap ltoleran lterhadap lfrustasi ldan lmampu 

lmengelola lamarah lsecara llebih lbaik 
5 - 

6 

Mampu lmengungkapkan lamarah ldengan ltepat ltanpa 

lharus lberkelahi 
6 - 

Dapat lmengendalikan lperilaku lagresif lyang lmerusak 

ldiri lsendiri ldan lorang llain 
7 - 

Memiliki lperasaan lyang lpositif ltentang ldiri lsendiri, 

lsekolah, ldan lkeluarga 
8 - 

Memiliki lkemampuan luntuk lmengatasi lketegangan 

ljiwa l(stress) 
9 10 
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3.  

Memanfaatkan 

lemosi lsecara 

lproduktif 

Memiliki lrasa ltanggung ljawab 11 - 

5 

Mampu lmemusatkan lperhatian lpada ltugas lyang 

ldikerjakan 
12 13 

Mampu lmengendalikan ldiri ldan ltidak lbersifat 

limpulshif 
14,15 - 

4.  Empati 

Mampu lmenerima lsudut lpandang lorang llain latau lsaran  

lorang llain 
16 17 

6 
Peka lterhadap lperasaan lorang llain ldan lsuka lmenolong 18,19 - 

Mampu lmendengarkan lorang llain 20,21 - 

5.  
Membina 

lhubungan 

Memiliki lkemampuan lberkomunikasi ldengan lorang 

llain 
22,23 24 

6 Memiliki lsikap lbersahabat latau lmudah lbergaul ldengan 

lteman lsebaya 
25 - 

Bersikap lsenang lberbagi lrasa ldan lbekerja lsama 26,27 - 

Sumber: lmodifikasi l(Fauziyah, l2018; lHidayati, l2019) 

 

 Pedoman lpenskoran langket lkecerdasan lemosional lmenggunakan lskala llikert lyaitu lsebagai 

lberikut: 

Tabel l3. lSkor lPernyataan lSkala lLikert lKecerdasan lEmosional 

Pernyataan Kode 
Skor lPernyataan 

lPositif 

Skor lPernyataan 

lNegatif 

Sangat lSetuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak lSetuju (TS) 2 3 

Sangat lTidak lSetuju (STS) 1 4 

Sumber: l(Riduwan l& lKuncoro, l2017) 

Teknik ltes ldengan lmemberikan lsoal luraian lyang lmemuat lempat lindikator lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis lyaitu lmemahami lmasalah, lmerencanakan lpemecahan lmasalah, lmelaksanakan 

lrencana lpemecahan ldan lmemeriksa lkembali l(Polya, l1973). lSebelum lsoal ltes lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis ldiberikan lkepada lsubjek lpenelitian, lterlebih ldahulu lakan ldi llakukan luji lvaliditas llogis 

ldan lvaliditas lempiris. lUntuk lvaliditas llogis lsoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah ldiberikan lkepada l4 

lvalidator lyang lterdiri ldari l2 ldosen lpendidikan lmatematika lUniversitas lBengkulu ldan l2 lguru lmatematika 

lSMP lNegeri l7 lKota lBengkulu. lHasil lpenilaian ldari lbeberapa lvalidator lkemudian ldilakukan luji lpanelis 

linstrumen lyaitu lvaliditas lAiken’s ldan lreliabilitas lHoyt. lSetelah ldilakukan luji lvaliditas lAiken’s ldan 

lreliabilitas lHoyt ldiperoleh lbahwa lsemua lsoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lsudah lvalid 

ldan lreliabel. l l 

Selanjutnya lsoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lyang ltelah ldisusun ldiujicobakan 

luntuk lmendapatkan lgambaran lsecara lemprik ltentang lkelayakan lsoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis. lSoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lini ldiujicobakan ldi lkelas lVII lD lSMP 

lNegeri l7 lKota lBengkulu. lSoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lyang ldiujicobakan 

lsebanyak l5 lbutir lsoal. lHasil luji lcoba lsoal lkemudian ldilakukan lanalisis litem lyaitu luji l lvaliditas, lreliabilitas, 

ltingkat lkesukaran ldan ldaya lpembeda. lSetelah ldilakukan lanalisis ldiperoleh lbahwa lsemua lsoal ltes 

lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lsudah lvalid, lreliabel, ltingkat lkesukaran ldapat ldigunakan ldan 

ldaya lpembedanya ldapat lditerima. lBerdasarkan lhal ltersebut lmaka lsemua lsoal ltes lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis llayak ldigunakan. l 
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Berdasarkan lrancangan lanalisis lkovarian, lselanjutnya lpeneliti lmengklasifikasikan lskor langket 

lkecerdasan lemosional lmenjadi l2 lkategori lyaitu ltinggi ldan lrendah. lAdapun lrumus lyang ldigunakan luntuk 

lmengklasifikasikan lmenjadi l2 lkategori l(Putrajaya et al., 2013) lyaitu lsebagai lberikut: 

𝑀𝑖 =
1

2
× (skor lmaksimum + skor lminimum) 

Berdasarkan lhasil lperhitungan, luntuk lmengetahui ltinggi lrendahnya lhasil langket lkecerdasan 

lemosional lpeserta ldidik lmaka ldapat ldilihat lberdasarkan lkriteria lberikut: 

Tabel l4. lKlasfikasi lKecerdasan lEmosioal l 

Kategori Kriteria 

Tinggi 𝑋 ≥ 𝑀𝑖 

Rendah 𝑋 < 𝑀𝑖 

Sumber: l(Putrajaya let lal., l2013) 

Setelah lskor langket lkecerdasan lemosional lpeserta ldidik lsudah ldikategorikan, lterlebih ldahulu ldata 

lyang ldiperoleh ldilakukan luji lprasyarat lanalisis lyakni luji lnormalitas lmenggunakan lKolmogorov lSmirnov, 

luji lhomogenitas lmenggunakan lUji lLevene, ldan luji llinearitas lmenggunakan luji lDeviation lfrom lLinearity. 

lApabila lketiga luji lprasyarat lsudat lterpenuhi, lselanjutnya ldilakukan luji lhipotesis lmenggunakan lanalisis 

lkovarian. lAdapun lprosedur lpenelitian ldapat ldilihat ldari lgambar l1 lberikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN      

Hasil      

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023 yang dimulai pada tanggal 11 April 2023 sampai dengan 14 April 2023. Hasil penelitian 

diperoleh dari penyebaran angket kecerdasan emosional dan soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Adapun rekapitulasi hasil angket kecedasan emosional peserta didik dapat dilihat pada tabel 

5. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Skor Kecerdasan Emosional 

Data Statistik Keterangan 

Jumlah Peserta Didik 39 

Mean 78,08 

Median 79 

Modus 78 

Standar Deviasi 5,728 

Varians 32,810 

Skor Minimum 66 

Skor Maximum 91 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa standar deviasi yang lebih kecil dari mean menunjukkan 

sebaran dari variabel data yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari skor terendah 

dan skor tertinggi. Adapun  deskripsi hasil interpretasi peserta didik berdasarkan skor kecerdasan 

emosional dapat dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Deskripsi Hasil Interpretasi Peserta Didik dari Skor Kecerdasan Emosional 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional peserta didik dominan pada 

kategori tinggi. Adapun persentase skor data kecerdasan emosional peserta didik setiap aspek dapat 

dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Persentase Sor Data Kecerdasan Emosional Setiap Aspek 

Aspek Kecerdasan Emosional Persentase Kategori 

Kesadaran Diri 71% Rendah 

Mengelola Emosi 66% Rendah 

Memanfaatkan Emosi Secara Produktif 77% Tinggi 

Empati 75% Tinggi 

Membina Hubungan 73% Tinggi 
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Berdasarkan ltabel l6 lmenunjukkan lbahwa lpersentase lkecerdasan lemosional lpeserta ldidik lpada 

lkategori lrendah lberada lpada laspek lkesadaran ldiri ldan lmengelola lemosi. lHal lini lberarti lpeserta ldidik 

lkurang lmampu lmengenali ldan lmemahami lemosi, lkurang lmampu ldalam lmengelola lemosi lbaik lemosi 

lyang lmenyenangkan lmaupun lemosi lyang ltidak lmenyenangkan, lsecara lakurat ltidak ldapat lmemahami 

lalasan ldibalik ltimbulnya lsebuah lemosi ldengan lbaik. lPersentase lkecerdasan lemosional lpeserta ldidik lpada 

lkategori ltinggi lberada lpada laspek lmemanfaatkan lemosi lsecara lproduktif, lempati ldan lmembina lhubungan. 

lHal lini lberarti lpeserta ldidik lsudah ldapat lmengendalikan lemosi lguna lmendukung lpencapaian ltujuan 

lpribadi, lmengelola lsensitifitas, lmenempatkan ldiri lpada lsudut lpandang lorang llain, ldan ldapat lberinteraksi 

lserta lmenjaga lhubungan lsehat ldengan lorang llain. 

Selanjutnya lhasil lpenyebaran lsoal ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis. lAdapun 

lrekapitulasi lhasil ltes lsoal lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik ldapat ldilihat lpada 

ltabel lberikut: 

 

Tabel 7. Perhitungan Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Data Statistik Keterangan 

Jumlah Peserta Didik 39 

Mean 23,46 

Median 25 

Modus 12 

Standar Deviasi 11,175 

Varians 124,887 

Skor Minimum 2 

Skor Maximum 42 

 

Berdasarkan ltabel l7 ldapat ldilihat lbahwa lstandar ldeviasi lyang llebih lkecil ldari lmean lmenunjukkan 

lsebaran ldari lvariabel ldata lyang lkecil latau ltidak ladanya lkesenjangan lyang lcukup lbesar ldari lskor lterendah 

ldan ltertinggi. lAdapun ldeskripsi lhasil linterpretasi lpeserta ldidik lberdasarkan lnilai lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis ldapat ldilihat lpada lgambar l3 lberikut: 

 
Gambar 3. Deskripsi Hasil Interpretasi Peserta Didik dari Skor Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 
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Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik paling dominan pada kategori tinggi. Adapun persentase skor data kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di setiap indikator dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Persentase Skor Data KPMM Peserta Didik di Setiap Indikator 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Persentase Kategori 

Memahami Masalah 60% Tinggi 

Merencanakan Pemecahan Masalah 17% Rendah 

Melaksanakan Rencana Pemecahan 14% Rendah 

Memeriksa Kembali 3% Rendah 

 

Berdasarkan ltabel l8 ldiperoleh lbahwa lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik 

lpaling ltinggi lpada lindikator lmemahami lmasalah lsedangkan lpada lindikator lmerencanakan lpemecahan 

lmasalah, lmelaksanakan lrencana lpemecahan ldan lmemeriksa lkembali lmasih lrendah. lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lrata-rata lpeserta ldidik lhanya ldapat lmengidentifikasi lunsur-unsur lyang ldiketahui, lditanyakan ldan 

lkecukupan lunsur lyang ldiperlukan. 

Data lkecerdasan lemosional ldan ltes lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta ldidik lakan ldi 

luji lnormalitas, lhomogenitas, ldan llinearitas. l 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Sampel Jumlah Sampel Nilai Signifikan Kesimpulan 

KA1 19 0,063 Normal 

KA2 20 0,075 Normal 

KPMM1 19 0,200 Normal 

KPMM2 20 0,080 Normal 

Keterangan: 

KA1 : Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional rendah 

KA2 : Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi 

KPMM1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

rendah 

KPMM2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

tinggi 

Berdasarkan tabel 9 didapat bahwa nilai signifikan dari keempat kelompok sampel lebih dari 0,05. 

Hal ini berarti keempat kelompok sampel berdistribusi normal.  

Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok Sampel Nilai Signifikan Kesimpulan 

KA1 dengan KA2 0,466 Homogen 

KPMM1 dengan KPMM2 0,583 Homogen 

Keterangan: 

KA1   :  Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional rendah 

KA2  :  Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi 

KPMM1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

rendah 

KPMM2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

tinggi 

Berdasarkan tabel 10 didapat bahwa nilai signifikan dari kedua kelompok sampel lebih dari 0,05. 

Hal ini berarti kedua kelompok sampel memiliki varians yang homogen. 
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Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
Kelompok Sampel Nilai Signifikan Kesimpulan 

KA1 dan KPMM1 0,971 Linear 

KA2 dan KPMM2 0,460 Linear 

Keterangan: 

KA1   :  Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional rendah 

KA2  :  Kemampuan awal peserta didik dengan kecerdasan emosional tinggi 

KPMM1 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

rendah 

KPMM2 : Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan kecerdasan emosional 

tinggi 

Berdasarkan tabel 11 nilai signifikan kedua kelompok sampel lebih dari 0,05. Hal ini berarti kedua 

kelompok sampel linear.  

Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis penelitian, pengujian hipotesis akan dilakukan 

menggunakan uji analisis kovarian dengan berbantuan SPSS. Kriteria penerimaan uji hipotesis yakni 

apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan tabel 12 diperoleh bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(7,818) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,113), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

 

Pembahasan  

Salah lsatu lfaktor lyang ldapat lmempengaruhi lhasil lbelajar lpeserta ldidik ladalah lemosi. lEmosi lyang 

lpositif ldapat lmempercepat lproses lbelajar ldan lmencapai  lhasil lbelajar lyang lbaik l(Wahab, l2016). lUntuk 

lmengendalikan  lemosi  lini lseseorang lharus lmemiliki lkemampuan ldan lstrategi luntuk lmengatur lemosinya 

lyaitu ldengan lmemiliki  lkecerdasan  lemosional.  lKecerdasan lemosional lmerupakan lkemampuan lseseorang 

luntuk lmengatur lkehidupan lemosinya ldengan lintelegensi lyang ldimilikinya, lmenjaga lkeseimbangan lemosi 

ldan lcara lpengungkapannya lmelalui lkemampuan lkesadaran ldiri, lpengendalian ldiri, lmotivasi ldiri, lempati, 

ldan lketerampilan lsosial l(Goleman, l2020). lGoleman l(2020) lmengungkapkan lbahwa llima laspek 

lkecerdasan lemosional ladalah lkemampuan lyang ldipelajari lyang ldapat ldiasah luntuk lmencapai lkinerja lyang 

lluar lbiasa, ltermasuk lketerampilan lpemecahan lmasalah. lSelain litu, lBance l& l lB. lAcopio l(2016) 

lmenegaskan lbahwa lsemakin lbaik lkecerdasan lemosional lyang ldimiliki lpeserta ldidik lmaka lsemakin lbesar 

lkemungkinan lpeserta ldidik lmenunjukkan lkemampuan lakademik lseperti lkemampuan lpemecahan 

lmasalah. l 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 2351,140a 2 1175,570 17,674 ,000 ,495 

Intercept 870,987 1 870,987 13,095 ,001 ,267 

Kemampuan Awal 1159,155 1 1159,155 17,427 ,000 ,326 

Kecerdasan Emosional 520,034 1 520,034 7,818 ,008 ,178 

Error 2394,553 36 66,515    

Total 26213,000 39     

Corrected Total 4745,692 38     
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Berdasarkan lhasil lpenelitian ldidapatkan lnilai l𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(7.818) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4.113) lyang lmana lartinya 

lterdapat lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lpeserta 

ldidik. lBesarnya lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis 

lyaitu l17,8%. lHal lini ljuga ldapat ldilihat lsecara lumum lpeserta ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional 

lrendah lcenderung lmemiliki lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis lrendah ldan lpeserta ldidik lyang 

lmemiliki lkecerdasan lemosional ltinggi lcenderung lmemiliki lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis 

ltinggi. lHasil ldari lpenelitian lini lsama ldengan lhasil ldari lpenelitian lyang ltelah ldilakukan lAshari let lal l(2020) 

lditemukan ladanya lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematika lpeserta ldidik. lSemakin ltinggi lkecerdasan lemosional lyang ldimiliki lpeserta ldidik lmaka 

lsemakin ltinggi ljuga lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematika. l 

Peserta ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional lyang ltinggi lmemiliki lkemampuan lpemecahan 

lmasalah lmatematis lyang llebih lbaik ldibandingkan lpeserta ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional 

lrendah. lHal lini lsesuai ldengan lhasil lpenelitian lAriati l& lHartati l(2017) lyang lmenyatakan lbahwa lpeserta 

ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional ltinggi lmaka lkemampuan ldalam lpemecahan lmasalah 

lmatematikanya ljuga ltinggi. l 

Peserta ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional ltinggi lrata-rata ldapat lmenyelesaikan lsoal 

lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis ldisetiap lindikatornya. lPeserta ldidik lyang lmemiliki 

lkecerdasan lemosional lyang lrendah lrata-rata ldapat lmenyelesaikan lsoal lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis lpada lindikator lmemahami lmasalah, lsedangkan lpada lindikator lmerencanakan lpemecahan, 

lmelaksanakan lrencana lpemecahan ldan lmemeriksa lkembali lmasih lsangat lrendah. lHal lini lsesuai ldengan 

lhasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lSupriadi let lal l(2015) lyang lmenyatakan lbahwa lpeserta ldidik lyang 

lmemiliki lkecerdasan lemosional ltinggi lmampu lmelakukan lproses lberfikir lpemecahan lmasalah ldengan 

lbaik. 

Peserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional ltinggi lmampu lmemanfaatkan lemosi lsecara lproduktif 

ldengan lcara lmenata ldan lmengatur lemosi latau lperasaan lyang lmenekan lmenjadi lmotivasi lsehingga 

lcenderung ltidak lmudah lmenyerah ldalam lmengerjakan lsoal lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis. 

lHal lini lsejalan ldengan lhasil lpenelitian lAbdallat l(2016) lmengungkapkan lbahwa l lmotivasi ldiri lmerupakan 

laspek lkecerdasan lemosional lyang lmemiliki lkorelasi lpaling lkuat ldengan lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis. lPeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional ltinggi lmemiliki lpemahaman lyang lbaik lterhadap 

lpotensi, lkelebihan, ldan lkekurangan ldirinya lsehingga ldapat lmemahami lagar lperasaan lmereka ltetap lberada 

lpada lkondisi lyang lbaik ldan lbersemangat ldalam lmenghadapi lsesuatu. lOleh lkarena litu, lpeserta ldidik 

lmemiliki lkesiapan lyang lbaik lsecara lmental ldan lperasaan ldalam lmenghadapi lsoal ltes lkemampuan 

lpemecahan lmasalah lmatematis. l 

Peserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional lrendah lcenderung lkurang lsabar ldan ltingkat lmengelola 

lemosi lyang lrelatif lrendah. lHal lini ldapat lmenyebabkan lpeserta ldidik lmenjadi lkurang lfokus ldan ltidak ldapat 

ltenang ldalam lmenyelesaikan lsoal lmatematika lyang ldianggap lsulit. lHal lini lsejalan ldengan lpendapat 

lGoleman l(2009) ltentang lkarakteristik lindividu lyang lmemiliki lkecedasan lemosional lrendah lyaitu lakan 

lbertindak lmengikuti lperasaan ltanpa lmemikirkan lakibatnya, lpemarah, lbertindak lagresif, ldan ltidak lsabar, 

lmemiliki ltujuan lhidup ldan lcita-cita lyang ltidak ljelas, lmudah lputus lasa, lkurang lpeka lterhadap lperasaan ldiri 

lsendiri ldan lorang llain, ltidak ldapat lmengendalikan lperasaan lmood lyang lnegatif, lmudah lterpengaruh loleh 

lperasaan lnegatif, ltidak lmampu lmenjalin lpersahabatan lyang lbaik ldengan lorang llain, ltidak lmampu 

lberkomunikasi ldengan lbaik, ldan lmenyelesaikan lkonflik lsosial ldengan lkekerasan. l 

Kecerdasan lemosional lsangat lmempengaruhi lpeserta ldidik ldalam lmemecahkan lmasalah lmatematika. 

lDengan lkecerdasan lemosional lyang lbaik lpeserta ldidik lmampu lmengelola lemosi lsehingga ldapat 

lmembantu lpeserta ldidik luntuk lmenggabungkan llogika ldan lemosi ldalam lmemecahkan lmasalah 

lmatematika lserta lmeningkatkan lkemampuan luntuk lberfikir lpositif, lperencanaan, ldan lpelaksanaan ltindak 
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llanjut luntuk lmencapai ltujuan ltanpa lmemikirkan lbetapa lsulitnya lmasalah ltersebut l(Abdallat, l2016). 

lPeserta ldidik ldengan lkecerdasan lemosional lyang lbaik lakan lberdampak lmenjadi lterampil ldalam 

lmelepaskan lemosi ldari lperasaan lnegatif. lPeserta ldidik ldengan ltenang ltanpa lrasa ltakut latau lcemas. lPeserta 

ldidik lyang ldapat lmengekspresikan lemosi, lpikiran, ldan lperasaannya lakan llebih lrileks latau lsantai lpada lsaat 

lmengikuti lpembelajaran lsehingga lakan lmempengaruhi lpeserta ldidik ldalam lmemecahkan lmasalah 

lmatematika. l 

Berdasarkan luraian ldi latas, ldisimpulkan lbahwa l lkecerdasan lemosional lsangatlah lpenting ldalam 

lmembantu lpeserta ldidik luntuk lmemecahkan lmasalah lmatematika. lSemakin ltinggi lsemua laspek ldari 

lkecerdasan lemosional lmaka lsemakin ltinggi lpula lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis ldisetiap 

lindikatornya. lKarena lpeserta ldidik lyang lmemiliki lkecerdasan lemosional lyang ltinggi lakan lmenjadi 

lterampil ldalam lmelepaskan lemosi ldari lperasaan lnegatif, lmemiliki lsemangat lyang ltinggi ldan lcenderung 

ltidak lmudah lmenyerah ldalam lmenyelesaikan lsoal lkemampuan lpemecahan lmasalah lmatematis. lHal lini 

lmenunjukkan ladanya lpengaruh lkecerdasan lemosional lterhadap lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis. lHasil ldari lpenelitian lini lmenunjukkan lhal lyang lsama lpada lpenelitian lsebelumnya 

lmengungkapkan lbahwa lkecerdasan lemosional lmempengaruhi lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis lpeserta ldidik l(Ashari let lal., l2020). lHal lini ljuga ldidukung loleh lhasil lpenelitian lterdahulu lbahwa 

lkecerdasan lemosional ldan lketerampilan lpemecahan lmasalah lmemiliki lhubungan lyang lpositif l(Deniz, 

l2013). lOleh lkarena litu, ldalam lproses lpembelajaran lmatematika lguru lharus lmemperhatikan lkecerdasan 

lemosional lyang ldimiliki lpeserta ldidik lagar ldapat lmeningkatkan lkemampuan lpemecahan lmasalah 

lmatematis lpeserta ldidik. 

 

Simpulan      

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

 

Saran       

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah: 

1. Kecerdasan emosional mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru harus memperhatikan kecerdasan emosional yang 

dimiliki peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Bagi penelitian lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda untuk 

melihat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik.  
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